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MENGATASI KEMALASAN
Amsal 11:25 “Siapa banyak memberi berkat, diberi kelimpahan, siapa memberi 
minum, ia sendiri akan diberi minum”
	 Penghalang terbesar meraih sukses dalam hidup adalah kemalasan. Ada ban-
yak orang cerdas tetapi karena kemalasan mereka gagal, tetapi ada banyak orang 
yang tidak cerdas tetapi meraih sukses karena rajin. Ada betulnya juga pernyata-
an orangtua dalam menasehati anaknya “Kerajinan mampu mengalahkan kecer-
dasan”. Dalam hal ini orangtua bukanlah anti kecerdasan melainkan benci kepada 
kemalasan. Biasanya kecerdasan berdampingan dengan kerajinan, karena orang 
cerdas justru mengetahui arti pentingnya kerajinan dan buruknya akibat dari ke-
malasan. Walaupun demikian orang cerdas pun haruslah terus menerus mengata-
si kemalasan karena pada dasarnya kemalasan ada dalam diri semua orang tentu 
saja dengan kadar yang berbeda. Jadi setiap orang haruslah berjuang terus me-
nerus untuk mengatasi kemalasan. Mengutip Amsal 11:25 untuk judul “Menga-
tasi kemalasan” terkesan tidak sinkron atau tidak nyambung dalam istilah zaman 
now. Tetapi bila ditelurusi sinkronisasinya terletak pada nilai yang baik dan benar 
yaitu pola hidup suka memberi. Bila seorang membangun hidup suka memberi su-
dah pasti berjuang untuk memperoleh banyak yang dapat diberi untuk menolong 
orang lain. Jadi keinginan memberi adalah hal bernilai dan penting untuk menga-
tasi bahkan mencegah kemalasan. Rasul Paulus mengingatkan jemaat Tesalonika 
agar hidup tertib dan rajin dalam rangka mengatasi kemalasan ( 2Tesalonika 3:10-
11). Rasul Paulus juga menasehati agar jemaat di Tesalonika tidak bosan melaku-
kan kebaikan, tentu juga sebagai senjata ampuh dalam memerangi kemalasan 
(2 Tesalonika 3:13). Kemalasan dalam diri si pemalas akan terus bercokol bila tidak 
ada usaha untuk mengatasinya. Si pemalas biasanya suka menunda sesuatu yang 
harus dilakukan, tidak menuntaskan pekerjaan yang sudah dimulai dan mengh-
indari pekerjaan yang sulit. Raja Salomo menasehati cara untuk mengatasi kema-
lasan dengan belajar kepada semut (Amsal 6:6). Dalam hal ini mengatasi kemala-
san harus termotivasi oleh keinginan luhur untuk memberi berkat bagi orang lain. 
Tetapi motivasi yang kuat dan benar saja tidak cukup, haruslah ditindaklanjuti den-
gan berjuang untuk memerangi kemalasan dengan cara membiasakan diri segera 
melakukan pekerjaan, menuntaskan pekerjaan dan mengerjakan pekerjaan yang 
sukar seperti seekor semut. Pengkhotbah 9:10 “Segala sesuatu yang dijumpai 
tanganmu untuk dikerjakan, kerjakanlah itu sekuat tenaga...”.  Perlu juga diin-
gat bahwa bekerja dengan rajin adalah merupakan hakikat manusia. Ketika Al-
lah menciptakan manusia pertama dia langsung disuruh bekerja bukan beribadah. 
Jadi kalau seorang malas bekerja sesungguhnya dia telah kehilangan hakikatnya. 
Jadi tak ada alasan untuk hidup bermalas-malasan tetapi ada ribuan alasan alkita-
biah untuk bekerja dengan rajin. Jadi atasi dan kalahkan kemalasan. (MT)
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	 Dalam kegiatan agama berpuasa terk-
adang dilakukan secara masal tetapi ada juga 
yang melakukan secara perseorangan. Baik 
secara masal maupun serseorangan biasanya 
dilakukan hanyalah merupakan kegiatan agama 
yang tekanan utamanya adalah ceremonial. 
Orang Farisi berpuasa dua kali seminggu yang 
biasa disebut puasa senin kamis, hanyalah cer-
emonial sebagai pamer ibadah (Lukas 18:12). 
Tetapi tidak sedikit umat beiman yang saleh 
berpuasa sebagai keputusan pribadi untuk 
mengalami  indahnya hidup spritual sejati kare-
na mengungkapkan kerinduan kepada Tuhan. 
Seperti yang dilakukan Hana. Matius 9:14-17 
menulis bahwa para penganut agama Yahudi 
mengkritik Yesus karena murid-murid-Nya tidak 
melaksanakan berpuasa sebagai kegitaan ag-
ama yang resmi. Tetapi Yesus menjawab bahwa

murid-murid-Nya akan berpuasa setelah Yesus naik ke surga. Melalui jawaban Yesus ini 
terkandung pengertian bahwa murid-murid Yesus berpuasa bukan merupakan ceremoni-
al agama tetapi tetapi merupakan membangun hubungan yang intim dengan Yesus. Para 
murid akan berpuasa berdasarkan kebutuhan spiritual  mereka dalam hal mengungkapkan 
kerinduan mereka untuk memperluas pemberitaan Injil setelah Yesus naik ke surga. Fak-
tanya ada dalam Kisah Rasul  13:2-3, para rasul berpuasa untuk memohon petunjuk Allah, 
dan Allah menjawab doa mereka. Dalam Kisah Para Rasul ada banyak fakta para rasul ber-
doa dan berpuasa agar kuasa Allah, makin nyata dalam pemberitaan Injil. Ada petunjuk 
bahwa berpuasa adalah menunjukkan kesungguhan hati para rasul memohon kuasa Al-
lah agar mereka semakin berani dalam memberitakan Injil. Gereja ternyata melaksanakan 
berpuasa dan berdoa dalam pengutusan Barnabas dan Paulus dalam pelayanan Pekabaran 
Injil. Setiap ada ibadah puasa selalu disatukan dengan kehidupan doa. Jadi ada petunjuk 
yang sangat jelas bahwa puasa tak terpisahkan dengan kehidupan doa. Bukan pula cere-
monial agama belaka tetapi memfokuskan doa untuk hal yang berkaitan dengan perlua-
san pemberitaan Injil. Tuhan Yesus mengajar murid-murid-Nya bila berdoa dan berpuasa 
tidak perlu orang mengetahui. Berbeda dengan orang farisi yang cenderung pamer setiap 
melakukan ibadah puasa. ketika mereka mengkritik murid-murid Yesus, mungkin saja mer-
eka salah menuduh para murid tidak berpuasa, karena sesungguhnya para murid langsung 
mempratekkan ajaran Yesus. Sikap Yesus kepada puasa cukup jelas. Yesus tidak menyalah-
kan orang berpuasa tetapi juga tidak memerintahkan, walaupun faktanya Yesus berpuasa. 
Tetapi jelas Yesus mengatakan setelah Yesus naik ke surga maka murid-murid-Nya akan 
berpuasa. Gereja pun demikian, walaupun tak ada aturan untuk berpuasa, gereja pasti 
berpuasa sebagai bagian dalam membangun hubungan dengan Tuhan. (MT)

Pengikut Kristus berpuasa dalam membangun pengalaman spiritualnya 
bersekutu dengan Tuhan dan mengalami kuasa Tuhan.

PUASA - PENGIKUT KRISTUS Senin, 8 November 2021

Kisah Para Rasul 13:2-3 “Pada suatu 
hari ketika mereka beribadah kepa-
da Tuhan dan berpuasa, berkatalah 
Roh Kudus: “Khususkanlah Barna-
bas dan Saulus bagi-Ku untuk tugas 
yang telah Kutentukan bagi mereka.” 
Maka berpuasa dan berdoalah mer-
eka, dan setelah meletakkan tan-
gan ke atas kedua orang itu, mer-
eka membiarkan keduanya pergi” 

GeMA 2021
Puasa : Kegiatan agama
- Ceremonial
- Spiritual
Bacaan Sabda : Matius 6:16-18; 9:14-17
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	 Puisi dalam bentuk nyanyian dan pujian 
kepada Allah menduduki tempat penting dalam 
kehidupan orang Yahudi. Puisi yang memakai 
tata bahasa yang indah banyak yang tak dapat 
diartikan secara literal karena sering memakai 
symbol untuk mengungkapkan sesuatu. Kalaupun 
diungkapkan dalam arti yang sebenarnya biasanya 
menggunakan tata bahasa yang khusus sehingga 
tak harus berdasar tata bahasa yang baku untuk 
memahaminya. Di manapun umat Israel berada 
kebiasaan berpuisi mengungkapkan isi hati ke-
pada Allah dengan nyanyian, tata bahasa yang 
khusus, serta irama yang rapi selalu saja dip-
raktekkan. Kebiasaan baik ini dikenal secara luas 
oleh bangsa-bangsa lain termasuk bangsa Babel 
yang menawan umat pilihan Allah itu. Itulah se-
babnya orang-orang Babel meminta umat Allah 
yang terbuang ini menyanyikan pujian bagi Allah. 

Ada kemungkinan orang Babel tertarik dengan kebiasaan umat Allah bernyanyi memu-
ji Tuhan, ada juga kemungkinan sekedar mencobai apakah mungkin umat pilihan Al-
lah masih mampu bernyanyi dalam pembuangan, atau mungkin saja menyindir. Tetapi 
umat terbuang itu menuangkan dalam sebuah Mazmur pujian yang dinyanyikan untuk 
mengungkapkan kesedihannya tetapi juga mengkririk bangsanya yang terbuang karena 
dosa nasional atau dosa korporasi yang dilakukan oleh bangsanya sendiri. Tetapi secara 
tegas pula dia mengungkapkan isi hatinya bahwa Allah pasti menghukum Babel oleh ke-
jahatan yang mereka lakukan. Salah satu kejahatan tak manusiawi yang dilakukan orang 
Babel kepada bangsa Yehuda adalah membenturkan anak bayi ke bukit batu hingga mati 
tak berbentuk. Seorang pemazmur Yahudi menggubah pujian yang puitis tentu dengan 
kemarahan namun tetap menjaga hati agar dapat berdoa mengungkapkan imannya ke-
pada Allah. Dalam doa yang puitis yang dinyanyikan pemazmur mengungkapkan bahwa 
ada saatnya orang Babel yang sangat kejam itu akan menerima balasan yang menimpa 
dirinya. Sangat berasalan karena sesungguhnya dalam peperangan anak-anak terma-
suk adalah orang yang tidak tahu apa-apa sehingga seharusnya dilindungi. Pemazmur 
sudah memahami bahwa mengasihi musuh adalah bagian dari firman Allah yang men-
ganjurkan agar umat beriman harus selalu siap mengampuni. Walaupun harus men-
gampuni dan mendoakan musuh tetap yakin bahwa pada saatnya kejahatan akan tetap 
berakibat buruk kepada pelakunya. Dalam puisi yang tertata memakai Bahasa yang in-
dah dinyanyikan dengan irama yang teratur pemazmur memanjatkan doa pembalasan 
ilahi kepada pelaku kejahatan. Tuhan tetaplah tidak mengingini kematian orang yang ja-
hat, sebab yang sangat dirindukan Tuhan adalah pertobatannya. Tetapi kejahatan akan 
selalu mendapat balasan yang merupakan akibat dari kejahatan itu sendiri. (MT)

Bacaan Sabda : Mazmur 137:1-9

Mazmur 137:1-3 “Di tepi sungai-sungai 
Babel, di sanalah kita duduk sambil 
menangis, apabila kita mengingat Sion.  
Pada pohon-pohon gandarusa di tem-
pat itu kita menggantungkan kecapi kita.  
Sebab di sanalah orang-orang yang 
menawan kita meminta kepada kita 
memperdengarkan nyanyian, dan 
orang-orang yang menyiksa kita me-
minta nyanyian sukacita: “Nyanyikanlah 
bagi kami nyanyian dari Sion!” 

GeMA 2021
Puisi : - Nyanyian
            - Tata bahasa
            - Irama

PUISI - NYANYIAN, PUJIAN, DOA Selasa, 9 November 2021

Puisi yang indah hendaklah selalu mengalir dari hati umat Tuhan
untuk memuji Tuhan.
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	 Lukas sangat tertarik akan pengala-
man-pengalaman tokoh-tokoh sekitar kelahi-
ran Yesus dari perawan Maria setelah men-
gandung dari Roh Kudus. Tokoh-tokoh yang 
dimaksud meluapkan rasa syukur kepada 
Allahh menggunakan kalimat-kalimat puitis 
yang dinyanyikan. Pertama adalah Maria ibu 
Yesus. Setelah mengandung dari Roh Kudus 
Maria merawat kehamilannya dengan sangat 
hati-hati sehingga dia mengurangi kegiatannya 
di luar rumah. Mungkin juga Maria memilih 
tinggal di rumah untuk menghindari penilaian 
public yang negative atas kehamilannya. 
Kunjungan Elisabet yang juga mengandung 
Yohanes  pembaptis sesuai janji Allah kepada 
Zakaria suaminya cukup memberi dukungan 
moril kepada Maria. Kehamilan 2 perempuan 
beruntung ini adalah merupakan mujizat Tuhan. 
Mujizat makin nyata karena Yohanes Pembaptis

Menggunakan kalimat puitis memuliakan Tuhan adalah
wujud rasa syukur yang besar.

Bacaan sabda : Lukas 1:46-80

Lukas 2:29-32 “Sekarang, Tuhan, biar-
kanlah hamba-Mu ini pergi dalam damai 
sejahtera, sesuai dengan firman-Mu,  
sebab mataku telah melihat ke-
selamatan yang dar i  pada-Mu,  
yang  t e l a h  E n g kau  s ed i a kan 
d i  h a d a p a n  s e g a l a  b a n g s a ,  
yaitu terang yang menjadi penyataan 
bagi bangsa-bangsa lain dan menjadi 
kemuliaan bagi umat-Mu, Israel.” 

GeMA 2021
Puisi : - Maria
            - Zakharia
            - Simeon / Hana

PUISI - PUJIAN MENGGUNAKAN KALIMAT PUITIS Rabu, 10 November 2021

yang masih di kandungan Elisabet melonjak kegirangan karena mendengar salam Maria. 
Rupanya calon bayi Yesus dan calon bayi Yohanes yang masih di kandungan sudah dapat 
berkomunikasi. Ditambah lagi pernyataan Elisabet bahwa Maria adalah ibu Tuhan. Maria 
sontak kegirangan sehingga memuliakan Tuhan dengan menggunakan kalimat-kalimat 
puitis yang dinyanyikan untuk memuliakan Tuhan. Maria mengungkapkan fakta pengala-
mannya melalui pujian yang dapat disebut bermazmur bagi kemuliaan Allah. Terkadang 
pengalaman akan campur tangan Allah dalam hidup tak cukup diungkapkan melalui kalimat 
biasa sehingga harus melalui kelimat puitis yang dinyanyikan. Kedua adalah Zakaria. 9 bu-
lan lamanya Zakaria hidup membisu karena keraguannya atas janji Allah. Tetapi setelah dia 
percaya dan memberi nama Yohanes kepada anak yang baru dilahirkan Elisabet istrinya dia 
langsung dapat berbicara lagi. Selama 9 bulan hingga kelahiran anaknya merupakan pen-
galaman indah bagi Zakaria. Dia tidak bisa berbicara tetapi dia punya banyak kesempatan 
untuk mendengar termasuk mendengar suara Tuhan. Saat dia bisa berbicara dia langsung 
memuji Tuhan dengan menggunakan kalimat-kalimat puitis menyanyikan rasa syukur kepa-
da Allah. Kalimat puitis yang dikumandangkan Zakaria adalah merupakan nubuat tentang 
fakta kelahiran Yesus yang segera menyusul kelahiran Yohanes Pembaptis. Ketiga adalah 
Simeon dan Hana. Kedua orang yang lanjut usia ini adalah orang-orang saleh yang setia 
berdoa di rumah Tuhan tempat ibadah umat Yahudi. Roh Kudus sudah memberitahukan 
kepada mereka agar tetap setia menanti suatu saat yang penuh anugerah karena akan 
bertemu dengan juruselamat. Saat Yesus di bawa ke bait Allah kedua orangtua ini langsung 
mengucapkan kalimat puitis untuk memuliakan Allah karena telah melihat keselamatan 
dari Allah. Dengan kalimat puitis juga mereka menyatakan kesiapannya menyambut 
kematian, karena pertemuan dengan Yesus memberi kepastian keselamatan. (MT)
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	 Ada banyak yang perlu mendapat pujian 
tetapi hanya Allah lah yang layak dipuji sampai 
selamanya. Pujian yang tertinggi dan selalu 
hanyalah bagi Tuhan. Seluruh Alkitab dari Ke-
jadian sampai Wahyu dipenuhi dengan luapan 
puji-pujian bagi Allah. Pujian kepada Allah 
adalah merupakan perintah untuk diaku-
kan umat-Nya sebagai bagian dari ketaatan. 
Tetapi tanpa diperintahkan pun umat Allah bi-
asanya memberi pujian bagi Allah secara spon-
tan yang lahir dari lubuk hati yang paling dalam 
sebagai ungkapan syukur kepada Allah. Memu-
ji Allah dengan nyanyian syukur penuh sukacita 
adalah merupakan ciri khas umat Allah. Segala 
makhluk termasuk para malaikat mengung-
kapkan pengakuan akan kuasa dan kasih Allah 
dengan penuh kegirangan melalui pujian yang 
tulus. Pujian bukanlah ritual agama yang diatur 

secara kaku dalam bentuk doktrin melainkan ungkapan hati secara spontan yang 
terus mengalir untuk mengagungkan Allah pencipta yang selalu hadir berkenan di 
tengah umat-Nya. Para pemazmur mempunyai kebiasaan mengingatkan diri sendiri 
agar terus setia memuji Allah. Ada banyak alasan yang dijadikan pemazmur agar terus 
memuji Allah. Pemazmur memuji Allah disertai dengan nyanyian berlirik pemujaan 
dan pengagungan kepada Allah. Mengenal Allah pencipta segala sesuatu adalah 
merupakan alasan kuat untuk memuji Allah. Bila kita menelusuri sejarah jatuhnya 
manusia dalam dosa dapat kita berpendapat Adam dan Hawa lalai dalam memuji 
Tuhan membuka kesempatan kepada si iblis untuk menggoda dan menjatuhkann-
ya ke dalam dosa. Kemudian dalam sejarah manusia berikutnya khususnya bangsa 
Israel. Letak kejatuhan demi kejatuhan yang mereka alami adalah karena kelalaian 
dalam memuji Tuhan. Kelompok minoritas umat Israel yang setia berhasil menggubah 
mazmur pujian bagi Allah berdampak baik bagi kemenangan dan kelanjutan sejarah 
umat pilihan Allah. Raja Daud mempunyai ribuan alasan untuk terus menguman-
dangkan pujian kepada Allah dan tidak mempunyai satu alasan pun untuk berhenti 
memuji Allah. Salah satu alasan kuat seorang raja besar seperti Daud untuk memuji 
Tuhan adalah fakta dirinya selalu menerima pengampunan dari Allah. Raja Daud 
mengakui bahwa Allah mengenal siapa dan bagaimana dirinya tetapi Allah menerima 
dirinya apa adanya,  karena selalu diampuni Allah. Allah selalu mengampuni adalah 
salah satu alasan kita selalu memuji Allah. Dalam penglihatan rasul Yohanes yang 
terdapat dalam Wahyu  4 Yohanes menjelaskan bahwa memberi pujian kepada Allah 
itu adalah abadi. Ada banyak kegiatan agamawi hanya bersifat sementara di bumi 
ini, tetapi memuji Allah akan terus berlanjut sampai ke surga abadi. Biasakanlah 
memuji Tuhan di bumi kini karena kebiasaan baik ini akan berlanjut di surga. (MT)

Memuji Tuhan adalah abadi. Kita lakukan dibumi kini,
akan kita lanjutkan di surga nanti.

Bacaan sabda : Mazmur 103:1-22

Wahyu 4:11 “Ya Tuhan dan Allah kami, 
Engkau layak menerima puji-pujian dan 
hormat dan kuasa; sebab Engkau telah 
menciptakan segala sesuatu; dan oleh 
karena kehendak-Mu semuanya itu ada 
dan diciptakan.”

GeMA 2021
Pujian : - Bagi Tuhan
              - Perintah
              - Spontan

PUJIAN - BAGI TUHAN Kamis,  11 November 2021
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	 Kristen pertama menyatakan rasa sukacita 
dengan meneruskan kebiasaan umat Yahudi 
melakukan ritual agama di Bait Allah. Dalam 
melakukan ritual agama umat Yahudi sudah ter-
biasa mengumandangkan pujian lewat nyany-
ian pemujaan kepada Allah. Jadi saat terjadi per-
tobatan pada hari raya pentakosta orang per-
caya tetap melakukan ritual agama di bait Allah. 
Mereka pun mengumandangkan pujian kepada 
Allah tentu saja secara berbeda. Pujian mereka 
tidak lagi bersifat ceremonial  agamawi tetapi 
meluap dari hati sebagai ungkapan syukur yang  
penuh kegembiraan kepada Allah. Pengalaman 
hidup baru di dalam Kristus membuat orang 
percaya mengungkapkan pengalaman spiritual 
dalam bentuk pujian yang baru. Fakta sejar-
ah perkembangan gereja memberi informasi 
yang jelas bahwa kegirangan selalu mewarnai 

kehidupan pengikut Kristus. Kebaktian bukan lagi sekedar ritual agamawi yang diatur, 
tetapi menjadi luapan syukur yang diungkapkan dan dinyanyikan dengan teratur dan ter-
tib. Dalam kurun waktu yang cukup lama gereja-gereja kuno menjadikan kitab Mazmur 
menjadi sumber untuk mengungkapkan pujian kepada Allah. Tetapi seiring dengan terus 
melajunya waktu sejarah kuno pun sudah cukup produktif menggubah lagu baru untuk 
digunakan sebagai nyanyian-nyanyian resmi dalam kegiatan kebaktian untuk memuji Tu-
han. Dalam mempersembahkan pujian yang sungguh-sungguh selalu membawa umat 
kepada penyembahan yang menyenangkan hati Allah. Dalam Kisah Rasul 3 adalah fakta 
karya Roh Kudus melalui pelayanan para rasul yang menyembuhkan orang lumpuh di 
gerbang bait Allah dalam nama Tuhan Yesus. Semenjak saat itu pelayanan yang disertai 
mujizat menjadi ciri pelayanan pemmberitaan Injil. Tetapi perlu diingat dan disimpan 
dalam hati bahwa mujizat terjadi karena iman dalam nama Tuhan Yesus Kristus. Petrus 
membuat pernyataan yang bernilai abadi “Bahwa dia tidak mempunyai emas dan perak 
untuk diberikan sebagai biaya pengobatan pengemis yang lumpuh itu, namun dapat 
memberi sesuatu yang jauh lebih berharga dan sesuatu yang lebih berharga itu adalah 
kuasa dan kasih Kristus”. Gereja akhir zaman perlu merenungkan fakta pelayanan Petrus 
ini. Emas dan perak sebagai lambang kemakmuran tak memadai untuk diandalkan dalam 
pelayanan, karena hanya nama Yesus lah yang patut dijadikan dasar dan kekuatan dalam 
perluasan gereja Tuhan. Tanggapan orang yang disembuhkan dan orang yang menyaksikan 
kesembuhan tersebut adalah mengagumi dan memuliakan  Tuhan Yesus melalui nyanyian 
pujian yang mengakui kasih dan kuasa Allah dalam nama Tuhan Yesus Kristus. Bila gereja 
memberi perak dan emas maka gereja akan dipuji, tetapi bila menawarkan percaya kepada 
Yesus dan mengalami pertolongan Yesus maka Yesus akan dimuliakan dan dipuji. (MT)

Bukan emas dan perak tetapi dalam nama Yesus. Dan Yesuslah yang 
harus dimuliakan.

PUJIAN - BAGI ALLAH Jumat, 12 Nopember 2021 

Pujian : - Kebaktian
              - Hidup baru
              - Kegirangan

Bacaan sabda: Kisah Rasul 3:1-10

GeMA 2021

Kisah Para Rasul 2:46-47 “Dengan 
bertekun dan dengan sehati mereka 
berkumpul tiap-tiap hari dalam Bait 
Allah. Mereka memecahkan roti di 
rumah masing-masing secara ber-
gilir dan makan bersama-sama den-
gan gembira dan dengan tulus hati, 
sambil memuji Allah. Dan mereka disu-
kai semua orang. Dan tiap-tiap hari Tu-
han menambah jumlah mereka dengan 
orang yang diselamatkan”
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	 Gagasan tentang pemulihan yang akan di 
anugerahkan Allah kepada umat-Nya pertama 
kali bersumber dari nabi-nabi besar Perjanjian 
Lama. Para nabi ini menubuatkan tentang pem-
buangan Israel ke Babel dan akan tetap berada 
dalam pembuangan selama kurang lebuh 70 ta-
hun, tetapi akan kembali juga dari pembuangan 
ke tanah mereka dan kembali dari pembuangan 
inilah yang dinamakan pemulihan (Yohanes 
27:22). Tetapi dalam nubuat nabi Daniel pemuli-
han adalah peristiwa yang jauh ke depan. Bukan 
hanya kembalinya Yahudi dari pembuangan teta-
pi juga pembangunan Bait Allah hingga kedatan-
gan Mesias. Daniel menyatakan pemulihan 
sejati terjadi setelah kedatangan seorang yang 
diurapi (Mesias). Untuk umat Israel pemulihan 
adalah kejadian-kejadian yang terjadi secara be-
rulang-ulang. Tetapi pemulihan terbesar adalah 
kembalinya Yehuda dari pembuangan. Pemulihan

terjadi karena ada yang memulihkan. Dan yang memulihkan umat-Nya adalah Allah seh-
ingga bagi umat Allah ada kesimpulan tidak akan pernah ada pemulihan tanpa Allah yang 
memulihkan. Tetapi perlu dicamkan bahwa Allah sendiri yang berinisiatif memulihkan 
tetapi umat-Nya pun perlu melakukan tindakan-tindakan praktis untuk layak menerima 
pemulihan itu, atau perlu juga terlibat dalam proses terjadinya pemulihan sebelum dan  
sesudah Tuhan memulihkan. Suatu kalimat pemazmur yang dapat membuka wawasan 
kita adalah “yang menabur dengan mencucurkan air mata akan menuai dengan bersorak 
sorai”. Menabur adalah merupakan masuk dalam proses terjadinya pemulihan. Mena-
bur adalah merupakan pergumulan hidup untuk terus memperjuangkan hidup benar 
dan setia serta pergumulan iman tekun berdoa. Pemulihan adalah suatu keadaan yang 
selain dapat diperjuangkan dapat juga diminta dari Tuhan. Ketika Allah mengijinkan 
Yehuda terbuang ke Babel sesungguhnya Allah sedang memberi kesempatan kepada 
umat-Nya memasuki suatu proses pemulihan. Pemulihan dalam pengertian terjalinnya 
hubungan yang intim dengan Allah. Faktanya saat pembuangan itulah muncul kisah-ki-
sah yang meguatkan umat agar tetap setia kepada Allah. Adalah Sadrakh, Mesakh dan 
Abednego yang berani mewujudkan iman mereka menentang perintah Nebukadnezar 
menyembah patung. Hukuman di masukkan ke dapur api justru menjadi bukti penyer-
taan Allah kepada mereka yang membuat Nebukadnezar mengakui Allah. Kemudian 
Daniel yang juga menjadi orang penting pada kerajaan Media dan Persia bahkan menjadi 
orang kedua setelah raja Darius yang juga mengumumkan pengakuan akan Allah Israel 
yang selamat dari hukuman dibuang ke gua singa. Belum lagi kisah Ester yang menjadi 
tokoh penting menyelamatkan Yahudi dari kejahatan Haman. Sudah terjadi pemuli-
han iman minoritas yang tekun berdoa kemudian Allah memulihkan satu bagsa. (MT)

Tak ada pemulihan bila Allah tak memulihkan dan
kita dipulihkan untuk memuliakan Tuhan.

Bacaan sabda: Mazmur 126:1-6

Daniel 9:25 “Maka ketahuilah dan 
pahamilah: dari saat firman itu keluar, 
yakni bahwa Yerusalem akan dipulihkan 
dan dibangun kembali, sampai pada 
kedatangan seorang yang diurapi, seo-
rang raja, ada tujuh kali tujuh masa; 
dan enam puluh dua kali tujuh masa 
lamanya kota itu akan dibangun kem-
bali dengan tanah lapang dan paritnya, 
tetapi di tengah-tengah kesulitan”

GeMA 2021
Pulih :  - Pemulihan
             - Memullihkan
             - Memulliakan Tuhan

PULIH - MEMULIAKAN TUHAN Sabtu, 13 November 2021
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	 Masyarakat Yahudi mempunyai pemaha-
man sendiri mengenai pemulihan. Mereka me-
mahami pemulihan itu sebagai kemakmuran 
bendawi. Kemudian tidak sedikit mereka men-
gartikannya sebagai kekuatan politis dimana 
bangsa Israel menjadi bangsa besar yang mam-
pu menaklukan dunia. Para murid saja bertanya 
kepada Yesus menjelang Yesus naik ke surga 
“Tuhan maukah Engkau pada masa ini memu-
lihkan kerajaan bagi Israel?” Tetapi Yesus just-
ru menjawab bahwa pemulihan yang dimaksud 
adalah pemulihan kerajaan Allah dalam pen-
gertian terciptanya pemulihan kehidupan dan 
manusia yang menyeluruh. Bila pemulihan itu 
diartikan sebagai tindakan Allah memulihkan 
manusia maka ada 3 hal yang merupakan tin-
dakan Allah memulihkan umat-Nya. Pertama

Kita sudah dipulihkan sedang dipulihkan dan akan dipulihkan.

Bacaan Sabda : Kisah Rasul 3:11-26

Kisah Para Rasul 3:19-21 “Kare-
na  i tu  sadar lah  dan  bertobat-
lah, supaya dosamu dihapuskan,  
agar Tuhan mendatangkan waktu kele-
gaan, dan mengutus Yesus, yang dari sem-
ula diuntukkan bagimu sebagai Kristus. 
Kristus itu harus tinggal di sorga sam-
pai waktu pemulihan segala sesuatu, 
seperti yang difirmankan Allah dengan 
perantaraan nabi-nabi-Nya yang kudus 
di zaman dahulu”

GeMA 2021
Pulih : - Telah dipulihkan
            - Sedang dipulihkan
            - Alam dipulihkan

PULIH - PEMULIHAN DARI TUHAN Minggu, 14 November 2021

adalah umat-Nya telah dipulihkan seperti umat Israel dipulihkan dari perbudakan 
dosa menjadi orang yang sungguh-sungguh merdeka. Kematian dan kebangkitan 
Yesus adalah merupakan jaminan yang pasti bagi orang percaya kepada-Nya telah 
dipulihkan dan dibebaskan dari hukuman akibat dosa. Pengorbanan Kristus telah 
membuat hubungan orang percaya dengan Allah dipulihkan. Pemberitaan Injil 
oleh para rasul yang kemudian dilanjutkan gereja adalah merupakan pintu masuk ke 
dalam pemulihan itu. Itulah sebabnya semua penerima Injil dengan menerima Yesus 
sebagai Tuhan dan juruselamatnya hidupnya telah dipulihkan. Kedua adalah umat-
Nya sedang dipulihakn. Konsep dipulihkan bukanlah kesembuhan, kebebasan dan 
hubungan sempurna, tetapi telah membuka jalan untuk terus berjalan menuju ke-
pada kesempurnaan. Orang percaya disempurnakan untuk memberitakan Injil agar 
membuka jalan bagi orang berdosa memperoleh keselamatan. Tetapi orang yang sudah 
beroleh keselamatan itu harus juga diajar berarti harus belajar. Dan orang yang belajar 
itu berarti masuk dalam keadaan sedang dipulihkan agar pemulihan itu bukan hanya 
bertahan tetapi terus dimurnikan agar semakin pulih. Ketiga adalah umat-Nya akan 
dipulihkan. Rasul Petrus sudah menyatakan pada saat berdirinya gereja mula-mula 
bahwa akan tiba saatnya pemulihan segala sesuatu. Pada pemulihan ini Yesus akan 
datang dari surga untuk memulihkan segala sesuatu berarti memberantas segala 
kejahatan di atas muka bumi ini. Dia akan mendirikan kerajaan Allah di bumi yang 
bebas dari segala kejahatan. Dalam hal ini semua nubuatan para nabi dan janji Kristus 
akan tergenapi dengan sempurna. Perlu diperhatikan bahwa pemulihan segala ses-
uatu ini adalah prakarsa Allah sendiri bukan karena campur tangan manusia. (MT)



JADWAL IBADAH 

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera diri 
anda ke Sekretariat Gereja. Untuk bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk pelaksanaan Baptisan diinfokan segera.

BAPTISAN AIR



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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* IBADAH MENARA DOA (Setiap Senin)
* IBADAH KRISTAL ( Setiap Selasa ke II dan IV - Belum diadakan)
* IBADAH DMBI (Setiap Rabu ke II)
* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Jumat )
* IBADAH GWC (Setiap Sabtu ke I dan III - belum diadakan)
* IBADAH YOBEL ( Setiap Minggu )

WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta Utara dan Jakarta Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN NOVEMBER
Markus Tanbri	 01
Diwan Novriady	 02 Elly Suhartanto	 19
Oey Lan Nio	 02 Homeing	 19
Suhedi Atong	 03 Arif S. Tampubolon	 20
Vanny L	 03 Suhaidi	 20
Apoderson Marbun	 04 Kevin Filemon	 20
Inge Lasari	 05 Kurniawan Halim	 21
Eunike E Kusiati	 06 Linawati	 21

Maika	 06 Handry	 22
Anthoni Kurnia	 06 Ricky Tanoto	 23
Cathrine	 08 Ong Ay Lieng	 23

Erna Gunawan	 09 Rusdianto Simbolon	 23
Yudi Pramono	 10 Rivkah Mesmaran	 23

Oeij Moi Siang	 11 Willy Ardiianto	 25
Sukriani Gunawan	 11 Linawati Henterno	 25
Ribka Regina	 12 Mikhael Andrew	 27
Hermawaty	 12 Jonathan Andrew	 27
Edy Sumaryono	 13 Tuti Suzana Hidayat	 27

Mikhael Andreas Sutomo 13 Gaby Seera Zakaria	 28

Rita Sudiana	 13 Toto Setiawan	 28
Hanny Darmawan	 14 Budi Praptiwi	 29
Vivi Nelissen	 14 Mia Lestari	 29
Yanto Budiman 16 Hery Suiwinata	 30
Rindia Putri	 18 Sukamto 30

Leonardo & Ida            	     10 Rudy Wijaya & Helen    24
Kristiyan & Jenifel             10 Ternady & Yin-Yin	    24
Ferry TJ & Taij Sin	     11 Susanto & Sarah    26
Lim Fong-Fong                         	    12 Indra & Melinda                	 27
Mikhael & Fifiani 12 Rita Sudiana     28
Jeamy & Desi	     13
Timotius S & Indah	      15
Tjhin See Gua                          	     17
Julius S. & Agnes A. W.	  17
Tuti Suzana Hidayat 20
Yunus Rotestu & Retha 20



12













Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.




